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ABSTRAK 
 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 28 Maret 2022 sampai dengan 31 Mei 
2022 di Desa Podosoko, Kecamatan Candimulyo. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui tingkat keterdedahan media informasi dan tingkat perilaku peternak, serta 
hubungan keterdedahan media informasi dengan perilaku peternak dalam teknologi 
pembuatan vermikompos. Desain penelitian yang digunakan adalah One Shot Case 
Study. Pengambilan sampel sebanyak 32 orang peternak dilakukan dengan metode 
purposive random sampling di Gapoktan Ngudi Rejeki. Teknik pengambilan data 
dilakukan dengan wawancara dan observasi. Metode yang digunakan untuk 
mengetahui tingkat keterdedahan media informasi dan tingkat perilaku peternak 
adalah analisis deskriptif. Analisis statistik menggunakan korelasi rank spearman 
digunakan untuk mengetahui hubungan keterdedahan media informasi dengan 
perilaku peternak. Hasil analisis deskriptif menunjukkan nilai keterdedahan media 
informasi sebesar 759 dengan tingkat pencapaian 52,68% yang berada pada kategori 
sedang dan nilai perilaku peternak sebesar 1831 dengan tingkat pencapaian 71,52% 
yang berada pada kategori tinggi. Hasil analisis korelasi rank spearman menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara intensitas mengikuti kegiatan penyuluhan dan 
intensitas mengakses internet dengan perilaku peternak. Semakin tinggi peternak 
mengikuti kegiatan penyuluhan dan mengakses internet maka semakin tinggi pula 
perilaku peternak, sehingga terjadi peningkatan perilaku peternak dalam teknologi 
pembuatan vermikompos. Selanjutnya tidak terdapat hubungan antara intensitas 
menonton televisi, intensitas mendengarkan radio dan intensitas membaca surat 
kabar dengan perilaku peternak dalam teknologi pembuatan vermikompos.  
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ABSTRACT 
 

This study was conducted from March 28, 2022 to May 31, 2022 in Podosoko 
Village, Candimulyo District. The purpose of this study was to determine the level of 
exposure of information media and the level of behavior of farmers, as well as the 
relationship between the exposure of information media and farmers' behavior in the 
vermicompost production technology. The assessment design used was the one shot 
case study. A purposive random sampling method was used with 32 farmers as 
members of Ngudi Rejeki collective farms. The data collection technique was done 
through interviews and observation. The method used to determine the level of 
exposure of information media and the level of behavior of farmers is descriptive 
analysis. Meanwhile, statistical analysis using Spearman rank correlation was used to 
determine the relationship between exposure to information media and farmer 
behavior. The results of the descriptive analysis showed that the exposure value of 
information media was 759 with an achievement level of 52.68%, which was 
categorized as the medium category, and the value of farmers' behavior was 1831 
with an achievement level of 71.52%, which was categorized in the high category. The 
results of the Spearman rank correlation analysis showed that there was a relationship 
between the intensity of participating in extension activities and the intensity of 
accessing the internet with the behavior of farmers. The higher the farmers' 
participation in extension activities and accessing the internet, the better the behavior 
of the farmers, resulting in an improvement in farmers' behavior in the vermicompost 
making technology. The study also showed that there was no relationship between 
the intensity of watching television, listening to the radio, and reading newspapers with 
the behavior of farmers in the vermicompost production technology. 

 
Keywords: Behavior, Exposure, Relationship, Vermicompost 
 

PENDAHULUAN 
 

Latar Belakang 
Feses sapi merupakan limbah 

terbanyak yang dihasilkan dalam 
pemeliharaan ternak selain limbah yang 
berupa sisa pakan. Limbah padat 
merupakan semua limbah yang 
berbentuk padatan atau dalam feses 
padat (Ramadhana, 2014). Feses sapi 
bila tidak dimanfaatkan dengan baik 
akan menimbulkan pencemaran 
lingkungan yang dapat menganggu 
kenyamanan dan kesehatan 
masyarakat. Pengolahan kotoran ternak 
menjadi pupuk organik yang dilakukan 
secara konvensional, yaitu dengan cara 
membiarkan kotoran ternak begitu saja 
(proses dekomposisi berjalan alami) 
sampai terbentuk pupuk masih tidak 
efektif karena pengeluaran biaya tenaga 
kerja tidak sebanding dengan hasil yang 

diharapkan (Sharma, 2018). Proses ini 
memakan waktu cukup lama dan banyak 
unsur hara yang hilang tercuci oleh air 
hujan maupun udara.  

Pembuatan pupuk kandang dapat 
dipersingkat dan diminimimalkan tingkat 
polusinya dengan menggunakan cacing 
tanah dan mikrobia efektif (Pangaribuan 
et al., 2012). Pengolahan kotoran ternak 
secara sederhana menggunakan 
bantuan cacing tanah sebagai 
dekomposer (pengurai) merupakan 
teknologi pengomposan sederhana yang 
dapat dilakukan. Selain mengurangi 
pencemaran lingkungan karena limbah 
padat yang menumpuk, sekaligus dapat 
digunakan untuk media budidaya cacing 
tanah yang bernilai jual (Bhat, 2018). 
Hasil dari pengolahan limbah feses sapi 
tersebut dinamakan vermikompos atau 
kascing (bekas cacing). 
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Perkembangan teknologi 
informasi di Indonesia telah memberikan 
kemudahan untuk mendapatkan 
berbagai jenis informasi melalui media-
media yang tersedia, baik media tercetak 
maupun media elektronik (Blouin, 2019). 
Banyaknya media informasi yang telah 
berkembang dapat digunakan sebagai 
sarana menambah pengetahuan bagi 
peternak. Informasi adalah pesan yang 
disampaikan sumber informasi melalui 
media tertentu kepada penerima 
informasi. Sedangkan komunikasi 
menurut (Anisa & Rachmaniar, 2019) 
menjelaskan komunikasi terjadi ketika 
suatu sumber menyampaikan suatu 
pesan kepada penerima dengan niat 
yang disadari untuk mempengaruhi 
perilaku penerima (Wang, 2018). Kondisi 
perkembangan teknologi informasi pada 
peternak di Desa Podosoko Kecamatan 
Candimulyo yaitu sebagian besar 
memiliki televisi dan radio sebagai media 
penyebaran informasi serta media 
elektronik modern berupa kepemilikan 
handphone android. Peternak sebagai 
pemakai informasi memiliki kebebasan 
untuk memilih jenis media yang 
digunakan dalam memenuhi kebutuhan 
informasinya tersebut (Karmegam, 
2019). Adanya berbagai ragam media 
tersebut diharapkan peternak dapat 
memilih media yang paling sesuai atau 
relevan dengan kebutuhan informasinya. 

Budidaya sapi potong yang 
dilakukan peternak Desa Podosoko 
masih secara tradisional, dalam 
pengolahan limbah peternakan belum 
termanfaatkan secara optimal yang pada 
akhirnya menyebabkan pencemaran 
lingkungan. Limbah feses sapi yang 
belum termanfaatkan dikarenakan 
kurangnya pengetahuan tentang 
pemanfaatan limbah ternak (Ding, 2021). 
Feses sapi yang tidak diolah, hanya 
dibiarkan saja secara alami menjadi 
pupuk organik maka akan menghasilkan 
pupuk organik yang lembab, tidak remah, 
belum matang, mudah berjamur, masa 

simpan pendek, dan lama proses 
pembuatan. 

Potensi limbah feses sapi yang 
besar dapat diolah menjadi pupuk 
organik salah satunya menjadi 
vermikompos. Inovasi pembuatan 
vermikompos digunakan untuk 
membantu serta memberikan solusi bagi 
peternak dengan peralatan dan bahan 
yang tidak rumit. Agar inovasi tersebut 
dapat diterima oleh peternak perlu 
diadakan kegiatan penyuluhan (Liu, 
2019). Era perkembangan teknologi dan 
informasi sangat memudahkan peternak 
untuk mendapat informasi dari berbagai 
sumber yang kemudian dijadikan acuan 
dalam berusaha tani. Keterdedahan atau 
Kemudahan dalam mengakses informasi 
bagi peternak dapat memberikan efek 
positif bagi peternak, sehingga akan 
meningkatkan pengetahuan, sikap serta 
ketrampilan apabila informasi yang 
diperoleh diterapkan. 
 
Rumusan Masalah 
1. Belum diketahui keterdedahan 

media informasi oleh peternak di 
Desa Podosoko, Kecamatan 
Candimulyo. 

2. Belum diketahui perilaku peternak 
terhadap pemberian penyuluhan 
tentang teknologi pembuatan 
vermikompos di Desa Podosoko, 
Kecamatan Candimulyo. 

3. Belum diketahui hubungan 
keterdedahan media informasi 
dengan perilaku peternak tentang 
teknologi pembuatan vermikompos. 
 

Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui keterdedahan media 

informasi peternak di Desa 
Podosoko, Kecamatan Candimulyo. 

2. Mengetahui perilaku peternak 
terhadap pemberian penyuluhan 
tentang teknologi pembuatan 
vermikompos. 

3. Mengetahui hubungan keterdedahan 
media informasi dengan peningkatan 
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perilaku peternak tentang teknologi 
pembuatan vermikompos. 

 
MATERI DAN METODE 

 
Lokasi dan Waktu  

Kegiatan penelitian dilaksanakan 
selama dua bulan yaitu pada 28 Maret 
sampai dengan 31 Mei 2022 berlokasi di 
Desa Podosoko, Kecamatan 
Candimulyo, Kabupaten Magelang. 

 
Materi Penelitian 

Materi penelitian yang diamati 
yaitu hubungan keterdedahan media 
informasi dengan perilaku peternak 
dalam teknologi pembuatan 
vermikompos. Pengolahan limbah feses 
sapi menjadi vermikompos merupakan 
materi yang digunakan dalam kegiatan 
penyuluhan pertanian. 
 
Metode Penelitian 
1. Metode Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 
merupakan seluruh petani/peternak yang 
tergabung dalam Gapoktan Ngudi Rejeki 
Desa Podosoko sebanyak 190 orang 
yang potensi menjadi responden. 
Pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu purposive 
random sampling. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan teknik 
purposive sampling berdasarkan kriteria 
atau karakteristik tertentu antara lain : 
peternak memiliki ternak sapi potong 
minimal 1 ekor, peternak merupakan 
anggota kelompok tani, peternak 
melakukan kegiatan usaha tani. 
Berdasarkan teknik pengambilan sampel 
tersebut diperoleh 46 orang yang 
memenuhi kriteria atau karakteristik. 
Pengambilan sampel dilanjutkan dengan 
menggunakan rumus slovin untuk 
mengetahui ukuran minimal sampel, 
kemudian dari rumus tersebut diperoleh 
sampel sebanyak 32 responden yang 
akan dipilih dengan teknik simple random 
sampling. 

 

2. Metode Pengambilan Data 
Metode pengambilan data 

dilakukan untuk mengumpulkan dan 
mengelola data sebagai berikut: 

 
a. Wawancara 

Wawancara merupakan sebuah 
dialog yang dilakukan oleh peneliti untuk 
memperoleh informasi tentang objek dan 
subjek penelitian (Nurfatihah, 2015). 
Wawancara dilakukan secara terstruktur 
dengan menyiapkan instrumen 
penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang alternatif 
jawabannya telah disiapkan, dengan 
wawancara terstruktur maka setiap 
responden diberi pertanyaan yang sama, 
dan pengumpul data mencatatnya. 
Pengajuan kuisoner kepada responden 
yaitu para peternak sapi di Desa 
Podosoko, 

 
b. Kuisoner 

Kuisoner merupakan teknik 
pengambilan data yang efisien bila 
peneliti tahu dengan pasti variabel yang 
akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dari responden (Sugiyono, 
2013). Kuisoner yang digunakan pada 
penelitian ini ialah kuisoner tertutup yang 
diberikan secara langsung kepada 
responden. 

 
c. Observasi 

Observasi atau pengamatan 
merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan 
sebagai pengamatan dan pencatatan 
secara sistematik terhadap unsur-unsur 
yang tampak dalam suatu gejala atau 
gejala-gejala dalam objek penelitian 
(Nurfatihah, 2015). Kegiatan observasi 
atau pengamatan dilakukan dengan 
melakukan kunjungan ke wilayah lokasi 
penelitian. 

 
3. Rancangan Penelitian 

Desain dalam penelitian yaitu 
menggunakan metode One-Shot Case 
Study, yang artinya bahwa penelitian 
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suatu kelompok dilakukan sekali 
perlakuan dan selanjutnya dilakukan 
kegiatan pengambilan data atau 
observasi. Hal ini selaras dengan 
pendapat (Sugiyono, 2013) yang 
mengatakan bahwa OneShot Case 
Study merupakan desain penelitian yang 
terdiri dari suatu kelompok yang diberi 
treatment atau perlakuan yang kemudian 
mengobservasi hasil tersebut.  

Desain ini dapat digambarkan 
seperti berikut: 

 
 

 
Gambar 1. Rancangan One-Shot 

Case Study 
Keterangan: 
X = Treatment yang diberikan, berupa 
kegiatan penyuluhan pertanian. 
O = Observasi dengan menggunakan 
kuisioner 

 
4. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan 
variabel dalam penelitian. Variabel yang 
diukur adalah perilaku peternak 
(komponen kognitif, afektif dan 
psikomotor) sebagai variabel dependen 
(y) setelah dilakukan kegiatan 
penyuluhan, dan variabel independen (x) 
merupakan keterdedahan media 
informasi peternak yang terdiri dari: 
a. Intensitas mengikuti kegiatan 

penyuluhan (X1) adalah tingkat 
keseringan (frekuensi) yang 
digunakan peternak untuk mengikuti 
kegiatan penyuluhan terkait 
pengolahan limbah ternak dalam 
enam bulan terakhir. Kegiatan 
penyuluhan merupakan salah satu 
bentuk media interpersonal yang 
mudah diakses oleh peternak berupa 
bertukar informasi di bidang 
pertanian.  

b. Intensitas mengakses internet (X2) 
adalah tingkat keseringan (frekuensi) 
dan lama waktu (durasi) yang 
digunakan peternak untuk 
mengakses internet terkait 

pengolahan limbah ternak. Internet 
merupakan media massa jenis 
elektronik yang dapat dimanfaatkan 
peternak untuk mendapat akses 
informasi yang terkini. 

c. Intensitas menonton televisi (X3) 
adalah tingkat keseringan (frekuensi) 
dan lama waktu (durasi) yang 
digunakan peternak untuk menonton 
televisi terkait dengan peternakan. 
Siaran televisi merupakan salah satu 
jenis media massa elektronik yang 
dapat dimanfaatkan untuk 
mendapatkan informasi untuk 
mengembangkan usaha tani 
mereka. 

d. Intensitas mendengarkan radio (X4) 
adalah tingkat keseringan (frekuensi) 
dan lama waktu (durasi) yang 
digunakan peternak untuk 
mendengarkan radio terkait 
peternakan. Radio merupakan salah 
satu media massa elektronik yang 
dapat dimanfaatkan oleh peternak 
untuk mendapat informasi di bidang 
pertanian. 

e. Intensitas membaca surat kabar (X5) 
adalah tingkat keseringan (frekuensi) 
dan lama waktu (durasi) yang 
digunakan peternak untuk membaca 
surat kabar terkait peternakan dalam 
enam bulan terakhir pada saat 
penelitian dilakukan. Surat kabar 
merupakan media cetak yang masih 
popular yang dapat memuat 
informasi di bidang pertanian.  

 
5. Analisis Data 
Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif adalah analisis 
yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum (Muhson, 2018). 
Penentuan kategori keterdedahan media 
informasi dan perilaku peternak dengan 
menggunakan skala likert. Pengukuran 
menggunakan skala likert lima kategori 

X - O 
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yaitu sebagai berikut sangat tinggi (5), 
tinggi (4), sedang (3), rendah (2), sangat 
rendah (1).  

Adapun cara menganalisis data 
deskriptif adalah dengan bantuan garis 
kontinum yaitu: 

𝑖 =
𝑁2−𝑁1

𝐾𝑥
  

Keterangan : 
I = jarak interval 
N1 = Jumlah pertanyaan x jumlah 

terendah x jumlah responden  
N2 = Jumlah pertanyaan x jumlah 

tertinggi x jumlah responden 
Kx = kriteria nilai tertinggi 

Tingkat pencapaian responden 
pada masing-masing variabel dapat 
diketahui dengan menggunakan rumus 
tingkat pencapaian menurut (Ali, 2014) : 

TP = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

Keterangan : 
TP  = Tingkat pencapaian 
 

Untuk mengkategorikan nilai 
pencapaian respoden digunakan 
klasifikasi yang dikemukakan oleh 
(Kartini & Putra, 2020): 
81-100%  = Sangat tinggi 
61-80%  = Tinggi 
41-60%  = Sedang 
21-40%  = Rendah 

01-20%  = Sangat rendah 
 
Analisis Statistik 
 Penelitian ini menggunakan 
analisis statistik korelasi rank spearman 
untuk mengetahui hubungan 
keterdedahan media informasi dengan 
perilaku peternak tentang teknologi 
pembuatan vermikompos, keterdedahan 
media informasi. 
Rumus Korelasi adalah:  
 

𝑟𝑠 = 1 −
6 ∑ 𝑑𝑖

2

(𝑛 − 𝑛)
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Keterdedahan Media Informasi 

Penggalian data keterdedadahan 
media informasi dilakukan dengan 
wawancara dan diskusi melalui 
pendekatan kelompok maupun individu 
dengan menggunakan kuisoner yang 
valid dan reliabel dengan 9 butir soal 
aspek keterdedahan media informasi 
kepada 32 responden. 

Hasil penggalian data 
keterdedahan media informasi dapat 
dilihat pada uraian berikut: 

 
Tabel 1. Keterdedahan Terhadap Media Informasi 

Parameter Tingkat Keterdedahan  Kategori Skor Persentase (%) 
Mengikuti penyuluhan Sedang 87 11,46 
Mengakses internet Sedang 185 24,37 
Menonton televise Tinggi 229 30,17 
Mendengarkan radio Rendah 161 21,22 
Membaca surat kabar Sangat Rendah 97 12,78 

Jumlah Sedang 759 100,00 

Sumber : Data primer terolah 2022 
 

Tabel 1 diketahui bahwa 
intensitas mengikuti kegiatan 
penyuluhan dan mengakses internet 
berada pada kategori sedang dengan 
persentase 11,46%, dan 24,37%, 
intensitas menonton televisi berada pada 
kategori tinggi dengan persentase 
30,17%, intensitas mendengarkan radio 

berapa pada kategori rendah dengan 
persentase 21,22%, dan intensitas 
membaca surat kabar berada pada 
kategori sangat rendah dengan 
persentase 12,78%. 

Perhitungan dan pengkategorian 
keterdedahan media informasi secara 
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keseluruhan disajikan dalam garis 
kontinum berikut:  
 

SANGAT RENDAH RENDAH SEDANG TINGGI SANGAT TINGGI 

288 518,4 748,8 979,2 1209,6 1440 
 
                          

         759 
Gambar 2. Garis Kontinum Keterdedahan Media Informasi 

 
Gambar 2 diketahui bahwa 

keterdedahan media informasi peternak 
di Desa Podosoko berada pada kategori 
sedang dengan skor nilai 759. Oleh 
karena itu keterbukaan peternak 
mengenai informasi peternakan 
tergolong cukup. Hal ini terjadi 
dikarenakan sangat rendahnya frekuensi 
membaca surat kabar dan juga 
rendahnya frekuensi dan durasi peternak 
dalam mendengarkan radio mengenai 
peternakan (Biruntha, 2020). 
Keterdedahan media informasi 
berpengaruh pada perilaku petani untuk 
memperoleh informasi tentang 
pertanian, jadi semakin banyak petani 
terdedah dengan media massa maka 
berpengaruh pada perilaku petani 
(Puttileihalat, 2011). Didukung dengan 
hasil penelitian Lionberger dan Gwin 
(1982) dalam (Setyaningrum, 2017) yang 
berpendapat bahwa terdapat tiga efek 
keterdedahan pada media massa, yaitu 
perubahan pada ranah kognisi 
(pengetahuan), afeksi (sikap) dan konasi 
(keterampilan).  

Hasil perhitungan tingkat 
keterdedahan media informasi oleh 
peternak di Desa Podosoko diperoleh 
nilai 52,68% yang tergolong dalam 
kategori sedang.  

 
Perilaku Peternak 

Pelaksanaan kegiatan 
penyuluhan pertanian telah dilakukan 
secara kelompok melalui pertemuan 
kepada sasaran penyuluhan di Desa 
Podosoko (A. Hosseinzadeh, 2020). 
Setelah kegiatan penyuluhan, kemudian 
dilakukan post test kepada sasaran 
penyuluhan dalam hal ini peternak 
dengan pengajuan kuisoner yang valid 
dan reliabel sebanyak 7 butir soal aspek 
pengetahuan, 5 butir soal aspek sikap, 
dan 4 butir soal aspek ketrampilan. 

Aspek perilaku merupakan 
keseluruhan dari aspek pengetahuan, 
sikap dan keterampilan peternak 
terhadap pemberian materi penyuluhan 
berupa teknologi pembuatan 
vermikompos. Adapun hasil rekapitulasi 
data aspek perilaku adalah sebagai 
berikut:

 
Tabel 2. Aspek Perilaku Peternak 

Interval Kategori Skor Frekuensi Persentase (%) 
16 s/d 28,8 Sangat Rendah 0 0 0,00 
28,9 s/d 41,6 Rendah 94 0 0,00 
41,7 s/d 54,4 Sedang 564 12 37,50 
54,5 s/d 67,2 Tinggi 860 15 46,87 
67,3 s/d 80 Sangat Tinggi 310 5 15,30 
Jumlah Tinggi 1.831 32 100,00 

Sumber : Data primer terolah 2022 
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Tabel 2 diketahui bahwa perilaku 
peternak di Desa Podosoko berada pada 
kategori tinggi dengan presentase 
46,87%.  

Perhitungan dan pengkategorian 
aspek perilaku peternak secara 
keseluruhan disajikan dalam garis 
kontinum berikut : 

 

SANGAT RENDAH RENDAH SEDANG TINGGI SANGAT TINGGI 

512 921,6 1331,2 1740,8 2150,4 2560 
 
                          

             1831 
Gambar 3. Garis Kontinum Aspek Perilaku 

 
Gambar 3 diketahui bahwa 

perilaku peternak di Desa Podosoko 
terhadap pemberian penyuluhan tentang 
teknologi pembuatan vermikompos 
tergolong dalam kategori tinggi dengan 
jumlah skor 1831. Tingginya perilaku 
peternak terhadap pemberian materi 
penyuluhan berupa pembuatan 
vermikompos dikarenakan materi yang 
sesuai dengan potensi wilayah dan 
kebutuhan responden akan hasil 
sampingan peternakan yang belum 
terolah secara maksimal. Hal ini selaras 
dengan pendapat (Susilo, 2015) yang 
menyatakan bahwa perilaku peternak 
relatif tinggi dalam menerima informasi 
pada saat kegiatan penyuluhan 
ditunjukkan dari keseriusan petani dalam 
mendengarkan materi yang disampaikan 
karena materi yang disampaikan sangat 
sesuai dengan kebutuhan petani. Hal ini 
didukung dengan penelitian (Kurnia et 
al., 2019) yang mengatakan bahwa 
peternak memiliki perilaku yang relatif 
tinggi dikarenakan saat kegiatan 
pertemuan, peternak memperhatikan 
apa yang disampaikan penyuluh atau 
dalam hal ini pembawa materi 
penyuluhan. (Kurnia et al., 2019) juga 
mengatakan peternak dengan 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

yang tinggi termasuk dalam kelompok 
umur yang produktif. Didukung oleh 
pendapat Makatita dkk. (2014) dalam 
(Kurnia et al., 2019) bahwa umur yang 
produktif berpengaruh terhadap adopsi 
inovasi baru. 

Hasil perhitungan tingkat perilaku 
oleh peternak di Desa Podosoko  
diperoleh nilai 71,52% yang tergolong 
dalam kategori tinggi. 
 
Hubungan Keterdedahan Media 
Informasi dengan Perilaku 

 
Analisis statistik yang digunakan 

yaitu analisis korelasi Rank Spearman 
yang digunakan untuk mengetahui lebih 
lanjut mengenai hubungan keterdedahan 
media informasi (intensitas mengikuti 
kegiatan penyuluhan, intensitas 
mengakses internet, intensitas 
menonton televisi, intensitas 
mendengarkan radio, dan intensitas 
membaca surat kabar) dengan perilaku 
peternak di Desa Podosoko mengenai 
teknologi pembuatan vermikompos.  

Hasil perhitungan hubungan 
keterdedahan media informasi dengan 
perilaku peternak yang dapat dilihat pada 
Tabel 3 berikut : 
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Tabel 3. Hasil Analisis Hubungan Keterdedahan Media Informasi dengan Perilaku 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant a 

1. Hubungan antara Intensitas 
Mengikuti Kegiatan Penyuluhan 
dengan Perilaku Peternak  

Intensitas mengikuti kegiatan 
penyuluhan memiliki hubungan sangat 
signifikan yang cukup dan searah 
dengan perilaku peternak. Hal tersebut 
diketahui dari nilai koefisien korelasi 
yang diperoleh yaitu sebesar 0,463 
dengan taraf signifikansi sebesar 0,008 
pada tingkat taraf kepercayaan 0,01 atau 
99%. Berdasarkan hasil perhitungan 
tersebut artinya terdapat hubungan yang 
sangat signifikan antara intensitas 
mengikuti kegiatan penyuluhan dengan 
perilaku peternak karena tingkat 
keterdedahan melalui penyuluhan akan 
mempengaruhi kemampuan responden 
dalam teknologi pembuatan 
vermikompos (Domínguez, 2019). 
Hubungan yang cukup dan searah 
antara intensitas mengikuti kegiatan 
penyuluhan dengan perilaku peternak 
menunjukkan arah yang positif (r=0,463), 
artinya semakin tinggi intensitas 
mengikuti kegiatan penyuluhan maka 
semakin tinggi pula perilaku peternak 
dalam teknologi pembuatan 
vermikompos. Sehingga keberhasilan 
kegiatan penyuluhan pertanian yang 
disampaikan semakin tinggi. Hal ini 
selaras dengan pendapat (Narti, 2015) 
menyatakan bahwa semakin sering 
petani mengikuti penyuluhan, maka 
petani akan semakin mengerti dan 
memahami informasi yang diberikan. 
Selain itu melalui penyuluhan maka 
pengetahuan, keterampilan, dan 
pengalaman dapat bertambah. Hal ini 
didukung oleh pendapat (Leleng et al., 

2021) yang menyatakan bahwa 
penyuluhan merupakan salah satu 
proses pendidikan non formal yang 
dapat mendukung terjadinya perilaku 
petani, namun memerlukan waktu yang 
lama sehingga penyuluhan 
berkelanjutan penting sekali untuk 
dilaksanakan. Keefektifan kegiatan 
penyuluhan harus didukung oleh metode 
dan materi yang sesuai, penyuluh yang 
kompeten, serta ketersediaan sarana 
dan prasarana yang memadai.  

 
2. Hubungan antara Intensitas 

Mengakses Internet dengan 
Perilaku Peternak  

Intensitas mengakses internet 
memiliki hubungan signifikan yang lemah 
dan searah dengan perilaku peternak. 
Hal tersebut diketahui dari nilai koefisien 
korelasi yang diperoleh yaitu sebesar 
0,378 dengan taraf signifikansi sebesar 
0,033<α(0,05). Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut artinya terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
intensitas mengakses internet dengan 
perilaku peternak. Tingkat keterdedahan 
media informasi dalam mengakses 
internet mempunyai hubungan dengan 
perilaku peternak karena 
menggambarkan kepemilikan media 
akses yang dimiliki responden itu sendiri 
(Gong, 2018). Responden yang memiliki 
media akses hampir seluruhnya telah 
mengakses internet dibandingkan 
dengan yang tidak memiliki media akses. 
Kemudian arah dari hubungan intensitas 
mengikuti penyuluhan terhadap perilaku 
peternak menunjukkan arah yang positif 
(r=0,378) berarti semakin tinggi 

 Perilaku Penyuluhan Internet Televisi Radio 
Surat 
Kabar 

Spearman's 
rho 

Perilaku Correlation 
Coefficient 

1,000 ,463** ,378* -,056 ,139 ,185 

Sig. (2-tailed) . ,008 ,033 ,760 ,447 ,312 

N 32 32 32 32 32 32 
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intensitas peternak dalam mengakses 
internet terkait informasi maka semakin 
tinggi pula perilaku peternak dalam 
menerima informasi. Era digital seperti 
sekarang ini internet menjadi penting 
khusunya dalam memperoleh informasi 
pertanian. Hal ini  selaras dengan 
pendapat (Kusumadinata, 2016) yang 
mengatakan bahwa internet memiliki 
andil besar terhadap perubahan suatu 
pertanian.  

 
3. Hubungan antara Intensitas 

Menonton Televisi dengan 
Perilaku Peternak  

Intensitas menonton televisi 
memiliki hubungan yang tidak signifikan 
dengan perilaku peternak. Hal tersebut 
dapat diketahui dari nilai signifikansi 
sebesar 0,760 pada tingkat taraf 
kepercayaan 0,05 atau 95%. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut 
didapatkan nilai koefisien korelasi 
sebesar -0,056 yang artinya hampir tidak 
terdapat korelasi. Nilai negatif 
menunjukkan hubungan tidak searah 
atau semakin tinggi intensitas menonton 
televisi maka semakin rendah perilaku 
peternak dalam teknologi pembuatan 
vermikompos (Balachandar, 2020). Akan 
tetapi nilai signifikansi sebesar 0.760 
atau >0.05 menunjukkan hubungan 
tersebut tidaklah signifikan dan dapat 
diabaikan. Hal tersebut terjadi karena 
minimnya informasi peternakan yang 
mengarah kepada pengolahan limbah 
berupa pembuatan vermikompos yang 
didapatkan oleh responden melalui 
tayangan televisi.  

Hasil pengamatan di lapangan 
menunjukkan bahwa peternak asing 
terhadap materi penyuluhan berupa 
teknologi pembuatan vermikompos. 
Meskipun kepemilikan akses televisi oleh 
responden tergolong sangat tinggi, 
namun tingkat keterdedahan media 
informasi berupa intensitas menonton 
televisi yang dimiliki oleh responden saat 
ini tidak memiliki hubungan sama sekali 
terhadap perilaku yang muncul pada diri 

responden. Pemanfaatan media 
elektronik berupa televisi oleh responden 
saat ini hanya sebagai sarana hiburan. 
Selaras dengan pendapat (Hendra et al., 
2016) bahwa kebutuhan informasi yang 
dibutuhkan oleh peternak tidak bisa 
sejalan dengan harapan-harapan atau 
keinginan peternak dalam menonton 
televisi karena keinginan peternak 
menonton televisi yaitu sebagai sarana 
melepaskan kejenuhan, meng-
istirahatkan fisik dan pikiran serta 
melupakan persoalan sehari-hari. 

 
4. Hubungan antara Intensitas 

Mendengarkan Radio dengan 
Perilaku Peternak  

Intensitas mendengarkan radio 
memiliki hubungan yang tidak signifikan 
dengan perilaku peternak. Hal tersebut 
diketahui dari nilai signifikansi sebesar 
0,447 pada tingkat taraf kepercayaan 
0,05 atau 95%. Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,139 yang artinya 
hampir tidak terdapat korelasi. Nilai 
positif menunjukkan hubungan searah 
atau semakin tinggi intensitas 
mendengarkan radio maka semakin 
tinggi perilaku peternak dalam teknologi 
pembuatan vermikompos.  

Intensitas peternak dalam 
mendengarkan radio mengenai informasi 
peternakan berada pada kategori rendah 
(Srivastava, 2020). Hal ini dapat 
dijadikan alasan mengapa terdapat 
hubungan yang tidak signifikan diantara 
kedua hal tersebut. Siaran radio yang 
ada saat ini sebagian besar hanya berisi 
hiburan saja seperti pemutaran lagu baik 
lagu modern maupun tradisional dan 
sudah jarang siaran radio yang berisikan 
informasi peternakan. Sebagian besar 
peternak memiliki media elektronik 
berupa radio namun tingkat 
keterdedahannya rendah karena radio 
sudah mulai jarang digunakan. Sesuai 
dengan pendapat (Narti, 2015) yang 
menyatakan bahwa petani memiliki 
alasan untuk memilih media yang paling 
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sering mereka gunakan karena selain 
mudah dijangkau dan tidak menyita 
waktu.  

 
5. Hubungan antara Intensitas 

Membaca Surat Kabar dengan 
Perilaku Peternak  

Intensitas membaca surat kabar 
memiliki hubungan yang tidak signifikan 
dengan perilaku peternak. Hal tersebut 
diketahui dari nilai signifikansi sebesar 
0,312 pada tingkat taraf kepercayaan 
0,05 atau 95%. Berdasarkan hasil 
perhitungan tersebut nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,185 yang artinya 
hampir tidak terdapat korelasi. Nilai 
positif menunjukkan hubungan searah 
atau semakin tinggi intensitas membaca 
surat kabar maka semakin tinggi perilaku 
peternak dalam teknologi pembuatan 
vermikompos. Hal tersebut terjadi karena 
mayoritas responden sangat rendah atau 
tidak pernah memanfaatkan surat kabar 
sebagai sumber informasi mengenai 
peternakan. Seluruh responden tidak 
ada yang berlangganan surat kabar, 
didukung dengan sudah jarang terbitnya 
surat kabar terutama dibidang pertanian 
(S. R. Hosseinzadeh, 2018). Surat kabar 
mulai tergerus oleh zaman yang sudah 
bergerak ke arah digital sehingga media 
cetak sudah mulai ditinggalkan. Selaras 
dengan pendapat (Romadhoni, 2018) 
yang menyatakan angka pembaca surat 
kabar atau koran semakin menurun 
secara signifikan dan mulai ditinggalkan 
oleh pembacanya. Terjadinya penurunan 
penjualan koran bahkan menutup koran 
harian lokal karena ketatnya persaingan 
dan perubahan pola hidup manusia. 

 
KESIMPULAN 

 
Keterdedahan media informasi 

peternak di Desa Podosoko Kecamatan 
Candimulyo termasuk kedalam kategori 
sedang dengan nilai keterdedahan 
media informasi 759 dan tingkat 
pencapaian sebesar 52,68%.  

Perilaku peternak terhadap 
pemberian penyuluhan tentang teknologi 
pembuatan vermikompos termasuk 
kedalam kategori tinggi dengan nilai 
sebesar 1831 dan tingkat pencapaian 
sebesar 71,52%.  

Hubungan keterdedahan media 
informasi dengan peningkatan perilaku 
peternak tentang teknologi pembuatan 
vermikompos di Desa Podosoko adalah 
terdapat hubungan antara intensitas 
mengikuti kegiatan penyuluhan dan 
intensitas mengakses internet dengan 
perilaku peternak. Semakin tinggi 
peternak mengikuti kegiatan penyuluhan 
dan mengakses internet maka semakin 
tinggi pula perilaku peternak dalam 
teknologi pembuatan vermikompos, 
sehingga terjadi peningkatan perilaku 
peternak dalam teknologi pembuatan 
vermikompos serta tidak terdapat 
hubungan antara intensitas menonton 
televisi, intensitas mendengarkan radio 
dan intensitas membaca surat kabar 
dengan perilaku peternak dalam 
teknologi pembuatan vermikompos. 
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